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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola
usaha melalui penerapan manajemen strategik di Kabupaten Raja Ampat. Kegiatan dilaksanakan menggunakan
metode pelatihan dan pendampingan yang meliputi ceramah, diskusi, studi kasus, praktik analisis SWOT, serta
penyusunan rencana tindak lanjut. Sasaran kegiatan adalah pelaku usaha mikro, kelompok usaha masyarakat,
pelaku ekonomi kreatif, dan masyarakat yang mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep manajemen strategik, pentingnya
perencanaan usaha, serta kemampuan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
pengembangan usaha. Melalui analisis SWOT, peserta mampu merumuskan strategi pengembangan usaha yang
sesuai dengan potensi lokal dan tantangan lingkungan bisnis. Pendampingan yang diberikan juga mendorong
peserta menyusun rencana pengembangan usaha secara lebih terarah, adaptif, dan berkelanjutan. Kegiatan ini
diharapkan dapat memperkuat daya saing usaha masyarakat sekaligus mendukung pemberdayaan ekonomi lokal
di Kabupaten Raja Ampat.

Kata Kunci: Manajemen Strategik; Analisis SWOT; Pengembangan Usaha; Pemberdayaan Masyarakat

ABSTRACT

The Community Service activity aims to enhance the community's capacity to manage businesses thru the
application of strategic management in Raja Ampat Regency. The activities are carried out using training and
mentoring methods that include lectures, discussions, case studies, SWOT analysis practice, and the
preparation of follow-up action plans. The target of the activity is micro-entrepreneurs, community business
groups, creative economy actors, and the community developing businesses based on local potential. The
results of the activities show an increase in participants' understanding of the concept of strategic
management, the importance of business planning, and the ability to identify internal and external factors that
influence business development. Thru SWOT analysis, participants were able to formulate business
development strategies that align with local potential and business environment challenges. The guidance
provided also encourages participants to formulate business development plans that are more focused,
adaptive, and sustainable. This activity is expected to strengthen the competitiveness of community businesses
while also supporting local economic empowerment in Raja Ampat Regency.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Raja Ampat merupakan salah satu wilayah di Provinsi Papua Barat Daya yang
memiliki potensi sumber daya alam dan ekonomi lokal yang sangat besar. Selain dikenal sebagai
destinasi wisata bahari kelas dunia, wilayah ini juga memiliki potensi pada sektor perikanan, usaha
mikro, usaha kecil, ekonomi kreatif, perdagangan, dan jasa yang menjadi sumber penghidupan
masyarakat. Pertumbuhan sektor pariwisata telah membuka peluang berkembangnya berbagai jenis
usaha berbasis potensi lokal, seperti usaha kuliner, kerajinan tangan, transportasi wisata, homestay,
dan jasa pendukung lainnya. Namun demikian, besarnya potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti
oleh peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola usaha secara profesional. Sebagian besar
pelaku usaha masih mengelola bisnis berdasarkan pengalaman tanpa didukung perencanaan strategis
yang sistematis sehingga sulit beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Padahal,
pengelolaan usaha yang efektif memerlukan kemampuan dalam merumuskan strategi,
mengoptimalkan sumber daya, dan meningkatkan daya saing secara berkelanjutan. Penelitian tentang
(Irian et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategik mampu meningkatkan
keunggulan kompetitif UMKM melalui proses identifikasi kondisi internal dan eksternal usaha.
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Sejalan dengan itu, penelitian oleh (Budi, Munzir, et al., 2025) menegaskan bahwa keberhasilan
pemberdayaan ekonomi masyarakat sangat dipengaruhi oleh peningkatan kapasitas manajerial,
inovasi, dan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan potensi lokal secara berkelanjutan.

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis akibat perkembangan teknologi digital,
perubahan perilaku konsumen, globalisasi pasar, serta meningkatnya intensitas persaingan menuntut
pelaku usaha memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik. Saat ini, keberhasilan suatu usaha tidak
hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan menyusun strategi bisnis yang
responsif terhadap perubahan lingkungan (Na’afi & Purwanti, 2023; Pramestya et al., 2023). Oleh
karena itu, manajemen strategik menjadi pendekatan yang penting untuk membantu pelaku usaha
dalam menentukan arah pengembangan usaha, menetapkan tujuan jangka panjang, mengalokasikan
sumber daya secara efektif, dan mengevaluasi pencapaian strategi yang telah dijalankan. menyatakan
bahwa transformasi digital mendorong UMKM untuk menerapkan strategi bisnis yang adaptif melalui
peningkatan literasi digital dan pemanfaatan analisis strategis sebagai dasar pengambilan keputusan.
Hasil penelitian oleh (Darmawan et al., 2023; Widjanarko et al., 2022) juga menunjukkan bahwa
penerapan manajemen strategik berbasis analisis SWOT mampu meningkatkan inovasi usaha,
diferensiasi produk, dan keunggulan kompetitif UMKM berbasis potensi lokal. Dengan demikian,
penerapan manajemen strategik menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat agar mampu
mempertahankan keberlangsungan usaha sekaligus meningkatkan daya saing pada era ekonomi
digital yang terus berkembang.

Salah satu pendekatan yang mudah diterapkan dalam penyusunan strategi usaha adalah
analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT). Analisis SWOT memberikan
gambaran mengenai posisi usaha berdasarkan faktor internal dan eksternal sehingga dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan strategi pengembangan yang lebih terarah. Melalui identifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman, pelaku usaha dapat menentukan prioritas pengembangan sesuai
kondisi yang dihadapi. Penelitian oleh (Pratama Nugraha et al., 2022) menjelaskan bahwa analisis
SWOT mampu mengintegrasikan berbagai informasi strategis ke dalam rencana aksi yang lebih
realistis dan terukur bagi UMKM. Penelitian (Munzir, 2020) juga membuktikan bahwa
pendampingan penyusunan analisis SWOT mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam
menyusun strategi pengembangan bisnis secara sistematis. Temuan serupa dikemukakan oleh Jurnal
Selayar (2025) yang menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan instrumen yang efektif dalam
membantu masyarakat mengenali potensi usaha, memanfaatkan peluang pasar, dan mengantisipasi
berbagai risiko usaha. Oleh sebab itu, analisis SWOT menjadi salah satu metode yang sangat relevan
untuk diterapkan dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan masyarakat karena mudah dipahami
serta dapat langsung diaplikasikan pada berbagai jenis usaha berbasis potensi lokal (Ruzugqi et al.,
2022).

Sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas masyarakat melalui transfer ilmu
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang aplikatif. Pelatihan dan pendampingan menjadi
pendekatan yang efektif karena tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga
mendorong peserta untuk menerapkan materi sesuai dengan kondisi usaha masing-masing. Melalui
pendekatan partisipatif, masyarakat dapat mengidentifikasi permasalahan usaha, mendiskusikan
solusi, menyusun strategi pengembangan, serta merancang langkah tindak lanjut yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan. (Ery Kusmiadi et al., 2024) menyatakan bahwa pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD) yang dipadukan dengan pelatihan kewirausahaan modern
mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal.
Selain itu, (Andriyan et al., 2024; Lintang Rachmadana et al., 2023) menjelaskan bahwa peningkatan
kapasitas manajerial masyarakat merupakan faktor penting dalam memperkuat pemberdayaan
ekonomi dan menciptakan lapangan kerja yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai
upaya membangun kemandirian ekonomi masyarakat melalui peningkatan kemampuan manajemen
usaha.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan
melalui pelatihan dan pendampingan manajemen strategik bagi masyarakat di Kabupaten Raja
Ampat dengan tujuan meningkatkan kemampuan peserta dalam merencanakan, mengelola, dan
mengembangkan usaha secara lebih sistematis. Kegiatan meliputi penyampaian konsep dasar
manajemen strategik, identifikasi faktor internal dan eksternal usaha, praktik penyusunan analisis
SWOT, serta penyusunan alternatif strategi pengembangan usaha sesuai dengan karakteristik dan
potensi lokal masyarakat Raja Ampat. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
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peserta dalam mengambil keputusan bisnis secara lebih rasional, adaptif, dan berorientasi pada
keberlanjutan usaha. Perumusan strategi berbasis SWOT mampu menghasilkan prioritas strategi
yang lebih tepat dalam mendukung pertumbuhan usaha masyarakat (Sismar et al., 2022). Sementara
itu, (Risfany et al., 2022) menegaskan bahwa penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pemberdayaan masyarakat merupakan fondasi utama dalam membangun daya saing UMKM yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai manajemen strategik, tetapi juga menghasilkan perubahan perilaku
dalam pengelolaan usaha sehingga mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat serta
mendukung pembangunan ekonomi lokal di Kabupaten Raja Ampat.

METODE PELAKSANAAN
Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Kabupaten Raja Ampat, Provinsi
Papua Barat Daya, yang merupakan salah satu wilayah dengan potensi ekonomi berbasis pariwisata,
perikanan, dan usaha mikro berbasis sumber daya lokal. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan
masyarakat akan peningkatan kapasitas dalam pengelolaan usaha yang lebih sistematis dan
berorientasi pada pengembangan jangka panjang. Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada Maret
2026 dan meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, serta evaluasi kegiatan.
Selama pelaksanaan program, tim pengabdian berkoordinasi dengan pemerintah daerah dan
masyarakat setempat untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai kebutuhan peserta. Penentuan
lokasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat sasaran merupakan faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas program pemberdayaan masyarakat karena memungkinkan pendekatan
yang lebih kontekstual dan partisipatif (Arioen et al., 2023).

Sasaran dan Mitra Pengabdian

Sasaran kegiatan pengabdian adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
kelompok usaha masyarakat, pelaku ekonomi kreatif, serta masyarakat yang mengembangkan usaha
berbasis potensi lokal di Kabupaten Raja Ampat. Mitra pengabdian merupakan kelompok masyarakat
yang memiliki usaha produktif namun masih menghadapi berbagai kendala dalam aspek perencanaan
usaha, penyusunan strategi bisnis, promosi, serta pengelolaan usaha secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil identifikasi awal, sebagian besar peserta masih menjalankan usaha berdasarkan
pengalaman tanpa didukung oleh perencanaan strategis maupun analisis terhadap kondisi internal
dan eksternal usaha. Kondisi tersebut menyebabkan usaha yang dijalankan kurang adaptif terhadap
perubahan lingkungan bisnis dan perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, program ini
dirancang untuk meningkatkan kapasitas manajerial masyarakat melalui penguatan pemahaman
mengenai manajemen strategik dan penerapan analisis SWOT sebagai dasar penyusunan strategi
pengembangan usaha. Pendekatan pemberdayaan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat
terbukti mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan (Sulistyo et al., 2024).

Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun secara sistematis
agar tujuan program dapat tercapai secara optimal. Tahap pertama adalah observasi awal untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi masyarakat, karakteristik usaha, dan permasalahan yang
dihadapi mitra. Tahap kedua yaitu identifikasi masalah, yang dilakukan melalui diskusi dengan
peserta guna mengetahui kebutuhan utama dalam pengelolaan usaha. Selanjutnya dilakukan
sosialisasi program untuk memberikan informasi mengenai tujuan, manfaat, serta mekanisme
pelaksanaan kegiatan kepada peserta. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan, yang mencakup penyampaian materi manajemen strategik, praktik analisis SWOT,
diskusi kelompok, serta penyusunan alternatif strategi pengembangan usaha. Setelah seluruh
rangkaian kegiatan selesai, dilakukan evaluasi dan monitoring untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta dan efektivitas program terhadap peningkatan kapasitas pengelolaan usaha. Tahapan yang
sistematis menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program pengabdian karena
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan (Mugu et
al., 2023).

Gambar 1: Alur Tahapan Penelitian

12



Opfimalisasi Manajemen Strafegik Dalam Penguafan Kapasitas Pengelolaan Usaha Masyarakat di Kabupafen Raja
Ampat - Mervin Irian Sadipun Komber, Rosdinaman Budi, M. Indra Maulana, Herlina Kamesrar, Victfor Tawer

MY TAHAPAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Lo
OBSERVASI AWAL
Mengumpulkan informasi mengenai kondisi masyarakat,
karakteristik usaha, potensi wilayah, dan permasalahan

yang dihadapi mitra.

¥
IDENTIFIKASI MASALAH

Melakukan diskusi dengan peserta untuk mengidentifikasi
utama serta dalam
usaha yang dihadapi.

. —

SOSIALIS/
Memberikan informasi mengenai tujuan, manfaat,
dan mekanisme pelaksanaan kegiatan kepada
peserta secara jelas dan transparan.

¥
PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN

 Penyampaian materi o Diskusi kelompok
manajemen strategik s Penyusunan alternatif
o Praktik analisis SWOT strategi pengembangan

usaha
¥
EVALUASI DAN MONITORING

Melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta dan efektivitas program terhadap peningkatan
kapasitas pengelolaan usaha.

e

¥

| HASIL DAN TINDAK LANJUT
Meningkatnya kapasitas peserta dalam pengelolaan usaha
secara strategis dan berkelanjutan serta penyusunan

| rencana tindak lanjut untuk keberlanjutan program.

Q/ Tahapan yang is dan i ikan proses
berjalan efektif dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat.

Gambar 1: Alur Tahapan Pengabdian
Metode dan Pendekatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian meliputi pelatihan, pendampingan,
diskusi partisipatif, studi kasus, dan praktik analisis SWOT. Pelatihan digunakan untuk memberikan
pemahaman mengenai konsep dasar manajemen strategik, pentingnya perencanaan usaha, serta
tahapan formulasi, implementasi, dan evaluasi strategi. Pendampingan dilakukan untuk membantu
peserta menerapkan materi yang telah diperoleh sesuai dengan kondisi usaha masing-masing. Diskusi
partisipatif memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pengalaman, kendala, dan
potensi usaha sehingga solusi yang dirumuskan lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain
itu, peserta diberikan praktik penyusunan matriks SWOT guna mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman usaha sebagai dasar penyusunan strategi pengembangan.
Pendekatan partisipatif dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam setiap
tahapan kegiatan sehingga hasil program lebih mudah diterapkan secara berkelanjutan. Menurut
(Sutikno et al.,, 2022), kombinasi pelatihan, pendampingan, dan analisis SWOT merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM menghadapi perubahan lingkungan
bisnis.

Teknik Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program dalam
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta mengenai manajemen strategik. Teknik evaluasi
menggunakan observasi, wawancara, diskusi, dokumentasi, serta penilaian hasil praktik penyusunan
analisis SWOT. Indikator keberhasilan program meliputi peningkatan pemahaman peserta terhadap
konsep manajemen strategik, kemampuan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal usaha,
kemampuan menyusun strategi pengembangan usaha, serta tingkat partisipasi peserta selama
kegiatan berlangsung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
kondisi peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan berdasarkan hasil observasi dan lembar
kerja yang telah disusun. Selain itu, dokumentasi kegiatan digunakan sebagai data pendukung dalam
mengevaluasi proses pelaksanaan program. Evaluasi yang dilakukan secara komprehensif
memungkinkan tim pelaksana mengidentifikasi capaian program sekaligus merumuskan
rekomendasi untuk pelaksanaan kegiatan serupa pada masa mendatang. Pengukuran perubahan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat merupakan indikator utama dalam menilai efektivitas
kegiatan pengabdian berbasis pemberdayaan masyarakat (Hidayat et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan manajemen strategik bagi pelaku usaha dan masyarakat di Kabupaten Raja Ampat.
Program diawali dengan koordinasi bersama mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat,
menentukan peserta, serta menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan observasi
lapangan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi usaha, pola pengelolaan bisnis, dan
permasalahan yang dihadapi peserta. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sebagian besar
pelaku usaha masih menjalankan usaha secara konvensional tanpa perencanaan strategis yang
terstruktur sehingga diperlukan peningkatan kapasitas dalam aspek manajemen usaha. Kegiatan inti
meliputi penyampaian materi mengenai konsep dasar manajemen strategik, pentingnya perencanaan
usaha, formulasi strategi, implementasi strategi, evaluasi strategi, serta praktik penyusunan analisis
SWOT berdasarkan kondisi usaha masing-masing peserta. Seluruh kegiatan berlangsung secara
partisipatif melalui diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan pendampingan penyusunan strategi
pengembangan usaha. Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran masyarakat melalui keterlibatan aktif peserta dalam proses identifikasi
masalah dan penyusunan solusi. Selain itu, model pelatihan berbasis praktik dinilai lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dibandingkan penyampaian materi secara teoritis
semata.

Tingkat Partisipasi Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan memperoleh respons yang sangat baik dari masyarakat. Seluruh peserta
yang telah diundang mengikuti kegiatan hingga selesai dan menunjukkan antusiasme tinggi selama
proses pelatihan berlangsung. Peserta aktif berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi dalam
menjalankan usaha, berbagi pengalaman antar pelaku usaha, serta berpartisipasi dalam penyusunan
analisis SWOT. Tingkat keaktifan peserta juga terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan
mengenai strategi pemasaran, pengelolaan keuangan sederhana, pemanfaatan media digital, serta
pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Mitra pengabdian turut memberikan dukungan melalui
penyediaan lokasi kegiatan, koordinasi peserta, dan fasilitasi komunikasi selama kegiatan
berlangsung. Tingginya tingkat partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa materi yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan peserta serta memiliki manfaat praktis dalam mendukung pengembangan
usaha. menyatakan bahwa keterlibatan aktif peserta merupakan salah satu indikator utama
keberhasilan program pemberdayaan UMKM karena meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan
dan penerapan strategi usaha. Pendapat tersebut diperkuat oleh (Budi, Irian Sadipun Komber, et al.,
2025) yang menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam keberlanjutan
program pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas.

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Peserta Selama Kegiatan

No Indikator Partisipasi Hasil
1 Kehadiran peserta 100% hadir
2 Keaktifan diskusi Sangat tinggi
3 Praktik Analisis SWOT Seluruh peserta mengikuti
4 Penyusunan strategi usaha Seluruh peserta menyelesaikan
5 Antusiasme peserta Sangat baik

Sumber: Hasil Pengabdian Penulis (2026)
Dampak Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mengelola usaha. Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta hanya
berfokus pada kegiatan operasional sehari-hari tanpa memiliki perencanaan pengembangan usaha
yang jelas. Setelah kegiatan berlangsung, peserta mulai memahami pentingnya penyusunan visi
usaha, penetapan tujuan jangka panjang, analisis kondisi internal dan eksternal, serta penyusunan
strategi pengembangan yang lebih sistematis. Peserta juga mulai memahami pentingnya diferensiasi
produk, promosi digital, pencatatan keuangan sederhana, dan penguatan kerja sama antar pelaku
usaha sebagai bagian dari strategi bisnis. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman usahanya secara lebih komprehensif
melalui analisis SWOT. Penerapan manajemen strategik melalui analisis SWOT mampu
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pada UMKM sehingga strategi yang dihasilkan
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menjadi lebih realistis dan terukur. Temuan tersebut sejalan dengan penerapan manajemen strategik
mampu meningkatkan daya saing usaha melalui inovasi, diferensiasi produk, dan pemanfaatan
potensi lokal.

Peningkatan Kapasitas Masyarakat

Program pengabdian memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kapasitas
masyarakat, baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan praktis. Peserta memperoleh
pemahaman baru mengenai konsep manajemen strategik, proses formulasi strategi, implementasi
strategi, evaluasi strategi, serta pentingnya penyusunan rencana pengembangan usaha berbasis
kondisi nyata di lapangan. Selain itu, peserta memperoleh keterampilan dalam menyusun analisis
SWOT, menentukan prioritas strategi, dan merancang langkah tindak lanjut yang dapat diterapkan
pada usaha masing-masing.

Peningkatan kapasitas juga terlihat dari meningkatnya kesadaran peserta terhadap
pentingnya penggunaan media digital sebagai sarana promosi serta perlunya pencatatan keuangan
yang lebih baik. (Amalia, 2024) menjelaskan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia
merupakan fondasi utama dalam membangun daya saing UMKM yang berkelanjutan. Sementara itu,
(Rakhmawati & Nizar, 2024) menyatakan bahwa penguatan kemampuan manajerial menjadi faktor
penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif usaha kecil melalui pemanfaatan sumber daya
secara efektif dan efisien.

Tabel 2. Peningkatan Pemahaman Peserta

Aspek Penilaian Sebelum (%) Sesudah (%)
Pemahaman Manajemen Strategik 45 88
Analisis SWOT 38 90
Perencanaan Usaha 42 86
Pengembangan Strategi 40 89
Promosi Digital 47 85

Sumber: Hasil Pengabdian Penulis (2026)
Kendala dan Solusi

Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang dihadapi, baik dari aspek
teknis maupun nonteknis. Kendala utama adalah perbedaan tingkat pendidikan dan pengalaman
peserta sehingga kemampuan memahami materi tidak seragam. Selain itu, sebagian peserta belum
terbiasa menggunakan pendekatan analitis dalam mengelola usaha sehingga memerlukan
pendampingan yang lebih intensif. Faktor keterbatasan akses internet di beberapa lokasi juga menjadi
hambatan ketika menjelaskan strategi pemasaran digital.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian menerapkan metode pembelajaran
yang lebih sederhana melalui studi kasus, simulasi, diskusi kelompok, dan pendampingan individual
sehingga peserta lebih mudah memahami materi. Pendekatan berbasis praktik terbukti mampu
meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan metode ceramah semata. Selain itu, penyusunan
contoh analisis SWOT berdasarkan usaha peserta membuat materi lebih kontekstual sehingga mudah
diterapkan setelah kegiatan selesai.

Evaluasi Keberhasilan Program

Evaluasi program dilakukan melalui observasi, wawancara, diskusi, dokumentasi, dan
penilaian terhadap hasil praktik analisis SWOT yang disusun peserta. Berdasarkan hasil evaluasi,
program dinilai berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjukkan oleh
meningkatnya pemahaman peserta mengenai manajemen strategik, meningkatnya kemampuan
menyusun analisis SWOT, serta tersusunnya alternatif strategi pengembangan usaha sesuai dengan
kondisi masing-masing peserta. Tingkat partisipasi yang tinggi selama pelaksanaan kegiatan juga
menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Secara
keseluruhan, program telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas manajerial
masyarakat dalam mengembangkan usaha secara lebih sistematis, adaptif, dan berkelanjutan. Ke
depan, kegiatan serupa perlu dilanjutkan melalui pendampingan berkala, pelatihan pemasaran
digital, pengelolaan keuangan, dan pengembangan model bisnis agar dampak program dapat
berkelanjutan. Menurut (Haryono et al.,, 2023; Lintang Rachmadana et al., 2021), keberhasilan
pemberdayaan masyarakat akan semakin optimal apabila didukung oleh proses pendampingan yang
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berkesinambungan. Kombinasi pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan berbasis aset lokal
mampu meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Tabel 3. Hasil Program Pengabdian

No Program Kegiatan Hasil yang Dicapai

1 Pelatihan Manajemen Strategik Peserta memahami konsep manajemen strategik

2 Praktik Analisis SWOT Peserta mampu mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal usaha

3 Pendampingan Penyusunan Strategi Tersusun alternatif strategi pengembangan usaha

4 Diskusi Kelompok Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah usaha

5 Evaluasi Program Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta

Sumber: Hasil Pengabdian Penulis (2026)

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

“Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Strategik dalam Peningkatan Pemberdayaan
Masyarakat di Kabupaten Raja Ampat”

Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat Sebelum dan Sesudah Kegiatan

— 1. PERBANDINGAN TINGKAT PEMBERDAYAAN r 2. PERSENTASE PENINGKATAN PEMBERDAYAAN

Skor (kala 1-5) M Sebelum Kegiatan B Sesudah Kegiatan Persentase (%)
5 100% ‘ 92,86%
428 415 405 420 400 410 8213% 8261% ok Beack:
4 80% 7292% =
3 60%
235 2,40 it 230 225 220 |
2 40% |
1 20% ‘
Ol = 0%
il Kolaborasi & il Kolaborasi & j
Manajemen Usaha Analisis Keputusan Kemitraan Usaha Manajemen Usaha Analisis Keputusan Kemitraan Usaha
Strategik (swor) Strategis Strategik (swor) Strategis
Skala1=SangatRendah 2=Rendah 3=Cukup 4=Tinggi 5= SangatTinggi

e

= e renmaraman s e pevsEroman . + KESIPULAN HASL PENGABDIAN

Skor (Skala 1-5) Terjadi peningkatan signifikan pada seluruh aspek pemberdayaan
masyarakat setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan
manajemen strategik.

(] j strategik meningkat 82,13%

@ Kemampuan analisis (SWOT) meningkat 92,86% (tertinggi)

4,13

5

4 Rata-rata

3 2,27 5 Pemberdayaan
2 4 Peningkatan

1

0

0,
f 81.94% } 81 ,94 % @ Seluruh aspek berada pada kategori TINGGI (skor > 4) setelah kegiatan
o
’
8 @ Masyarakat lebih siap merencanakan, mengelola, dan mengembangkan
; usaha secara strategis dan berkelanjutan

Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Data hasil dan p peserta keg = 45 orang) di Kabupaten Raja A:

Gambar 2. Grafik Hasil PKM
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan manajemen
strategik di Kabupaten Raja Ampat telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro, kelompok usaha masyarakat, dan pelaku ekonomi
kreatif, dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen strategik sebagai dasar pengelolaan dan
pengembangan usaha. Melalui penyampaian materi, diskusi partisipatif, praktik analisis SWOT, serta
pendampingan penyusunan strategi, peserta mampu mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi usaha serta merumuskan alternatif strategi pengembangan yang sesuai dengan
potensi dan karakteristik wilayah Kabupaten Raja Ampat.

Pelaksanaan program juga menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi, ditandai
dengan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan
hingga penyusunan rencana tindak lanjut. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kapasitas
peserta dalam menyusun perencanaan usaha, mengambil keputusan yang lebih strategis,
memanfaatkan peluang pasar, serta meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan usaha
yang sistematis, adaptif, dan berkelanjutan. Program ini tidak hanya memberikan dampak pada
peningkatan kemampuan manajerial, tetapi juga mendorong terbentuknya pola pikir yang lebih
inovatif dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal.

Sebagai tindak lanjut, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui
program pendampingan yang lebih intensif agar implementasi strategi yang telah disusun dapat
berjalan secara optimal. Selain itu, diperlukan penguatan kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah daerah, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung
pengembangan kapasitas masyarakat. Program lanjutan juga disarankan mencakup pelatihan
pemasaran digital, pengelolaan keuangan usaha, inovasi produk, serta pengembangan model bisnis
berbasis potensi lokal. Dengan pendampingan yang berkesinambungan, diharapkan masyarakat
mampu meningkatkan daya saing usaha, memperkuat kemandirian ekonomi, dan berkontribusi
terhadap pembangunan ekonomi daerah yang berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak
yang telah memberikan dukungan sehingga kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema
"Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Strategik dalam Penguatan Kapasitas Pengelolaan Usaha
Masyarakat di Kabupaten Raja Ampat" dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih
disampaikan kepada masyarakat dan pelaku usaha di Kabupaten Raja Ampat selaku mitra
pengabdian yang telah berpartisipasi aktif, memberikan dukungan, serta berkontribusi dalam setiap
tahapan kegiatan. Apresiasi juga disampaikan kepada Pemerintah Kabupaten Raja Ampat beserta
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pelaksanaan program.

Penulis juga menyampaikan penghargaan kepada institusi/perguruan tinggi yang telah
memberikan dukungan akademik dan kelembagaan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
Ucapan terima kasih turut disampaikan kepada seluruh tim pelaksana Pengabdian kepada
Masyarakat yang telah bekerja sama dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pendampingan,
evaluasi, hingga penyusunan laporan kegiatan. Semoga sinergi dan kerja sama yang telah terjalin
dapat terus berlanjut dalam berbagai program pemberdayaan masyarakat di masa mendatang
sehingga mampu memberikan manfaat yang lebih luas bagi peningkatan kapasitas masyarakat,
pengembangan usaha lokal, dan pembangunan daerah yang berkelanjutan.
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